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Abstrak: Program pendidikan inklusif bertujuan menjamin akses serta kesempatan 

belajar yang setara bagi seluruh anak, tanpa memandang perbedaan kemampuan 

maupun latar belakang. Dalam implementasinya, pengembangan kompetensi guru 

menjadi kebutuhan mendesak yang dapat difasilitasi melalui psikoedukasi 

penguatan pendidikan inklusif. Program ini dilaksanakan melalui pendekartan 

psikoedukasi yang terdiri dari 3 tahapan utama, yakni identifikasi kebutuhan mitra, 

program penguatan pendidikan inklusif, dan evaluasi. Program ini membantu guru 

memahami karakteristik siswa secara lebih mendalam, mengelola kelas secara 

efektif, serta meningkatkan kepekaan terhadap kebutuhan khusus peserta didik. 

Partisipasi aktif guru selama kegiatan menjadi indikator penting keterlibatan dan 

komitmen mereka terhadap penerapan nilai-nilai inklusif di sekolah. Melalui 

psikoedukasi, diharapkan lahir tindak lanjut berupa program pengembangan 

berkelanjutan yang memperkuat kemampuan guru dalam mendampingi siswa 

sesuai kebutuhan individualnya, sehingga tercipta lingkungan belajar yang ramah, 

setara, dan berkeadilan bagi semua. 

Kata Kunci:  Pendidikan inklusif; akses pendidikan; kualitas pendidikan 

  

Abstract: The inclusive education program aims to ensure equal access and 

learning opportunities for all children, regardless of differences in ability or 

background. In its implementation, teacher competency development is an urgent 

need that can be facilitated through psychoeducation to strengthen inclusive 

education. This program is implemented through a psychoeducational approach 

consisting of three main stages: identifying partner needs, strengthening the 

inclusive education program, and evaluation. This program helps teachers 

understand student characteristics more deeply, manage classes effectively, and 

increase sensitivity to students' special needs. Teachers' active participation during 

activities is an important indicator of their involvement and commitment to 

implementing inclusive values in schools. Through psychoeducation, it is hoped 

that follow-up will be in the form of a sustainable development program that 
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strengthens teachers' abilities to support students according to their individual 

needs, thereby creating a welcoming, dan equal learning environments for all. 

Keywords: inclusive education; access to education; quality of education 

 

PENDAHULUAN  

Sejak ditetapkannya Deklarasi Salamanca (The Salamanca Statement and 

Framework for Action on Special Needs Education, 1994), pendidikan inklusif 

telah diakui sebagai hak asasi bagi semua anak, termasuk anak-anak dengan 

disabilitas. Pendidikan inklusif dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

ramah dan tidak diskriminatif, sehingga semua siswa memiliki kesempatan yang 

sama untuk belajar dan berkembang. Hal ini sejalan dengan kebijakan pendidikan 

nasional yang mencerminkan hak setiap warga negara untuk mendapatkan 

pendidikan (Sulistiyaningsih & Handayani, 2018). 

Pentingnya pendidikan inklusif di sekolah dasar didasarkan pada prinsip 

bahwa pendidikan harus merangkul semua murid dalam suasana yang mendukung 

pertumbuhan moral, sosial, dan kognitif. Seiring dengan perkembangan inklusi 

pendidikan, berbagai studi telah menunjukkan bahwa model pendidikan inklusif 

efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik untuk siswa dengan 

latar belakang yang beragam (Booth & Ainscow, 2011).  

Secara global, termasuk di Indonesia dan Kota Tarakan, penilaian terhadap 

implementasi pendidikan inklusif menunjukkan adanya variabilitas dalam 

kebijakan dan praktiknya. Meskipun banyak sekolah sudah siap dalam segi 

infrastruktur dan bahan ajar, banyak tantangan yang masih harus dihadapi, seperti 

pelatihan guru (Crispel & Kasperski, 2021; Ginja & Chen, 2023; Kurniawati et al., 

2017; Sharma et al., 2008) dan keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak 

berkebutuhan khusus (Sulistiyaningsih et al., 2022; Ummah et al., 2022). 

Dalam pendidikan inklusif, peran guru menjadi salah satu faktor kunci yang 

dapat menentukan suksesnya implementasi program ini (Florian, 2012; Haug, 

2017) . Penelitian menunjukkan bahwa guru yang memiliki keyakinan positif 

terhadap pendidikan inklusif lebih mampu mengadaptasi pengajaran mereka untuk 

memenuhi kebutuhan semua siswa, termasuk mereka yang memiliki kesulitan 

belajar (Avramidis et al., 2019; Zee & Koomen, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa 
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peningkatan pendidikan inklusif di Kabupaten Tarakan memerlukan perhatian yang 

signifikan pada aspek pengembangan profesional guru dan kesiapan mereka untuk 

menerapkan strategi pengajaran yang inklusif (Mufitasari & Kurnara, 2019; 

Shoviana, 2019). 

Kesiapan guru dalam melaksanakan pendidikan inklusif juga berkaitan 

dengan pelatihan yang mereka terima. Beberapa penelitian mengindikasikan bahwa 

program pelatihan dan pengembangan berkelanjutan secara positif mempengaruhi 

keyakinan, efikasi diri, dan sikap guru dalam mengajar siswa dengan kebutuhan 

khusus (Aimma & Sulistiyaningsih, 2025; Kurniawati et al., 2017; Sharma et al., 

2008). Dengan kata lain, memberikan pengetahuan dan alat yang tepat kepada guru 

sangat penting untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih inklusif dan 

memuaskan bagi semua peserta didik (Shoviana, 2019; Soodak et al., 1998). 

Implementasi pendidikan inklusif juga memerlukan dukungan dari 

kebijakan pendidikan di tingkat lokal serta partisipasi aktif dari masyarakat. 

Kebijakan yang mendukung pendidikan inklusif dapat menciptakan lingkungan 

yang lebih sehat bagi pengembangan anak, di mana setiap individu dihargai dan 

diperlakukan dengan baik (Sulistiyaningsih & Handayani, 2018). Kolaborasi antara 

pemerintah, sekolah, orang tua, dan masyarakat menjadi sangat penting dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif (Sulistiyaningsih et al., 2022; 

Ummah et al., 2022) 

Oleh karena itu, pendidikan inklusif di Kota Tarakan harus dipahami 

sebagai suatu perjalanan yang menuntut kerjasama dan komitmen dari semua 

stakeholders. Dengan pendekatan yang tepat dan usaha bersama, semua pihak dapat 

mengatasi berbagai tantangan dan mengubah tantangan tersebut menjadi 

kesempatan untuk menciptakan sistem pendidikan yang lebih baik, di mana setiap 

siswa, terlepas dari perbedaan mereka, dapat merasakan manfaat dari pendidikan 

berkualitas yang inklusif (Ariani, 2020). Sekolah Dasar Islam Al-Irsyad, salah satu 

sekolah di Kota Tarakan telah menerapkan program yang langsung menjawab 

tantangan lokal dalam pendidikan inklusif sejak 2015. Akan tetapi, sekolah 

menghadapi permasalahan kompetensi guru dalam mendampingi siswa beragam 

masih terbatas. Program penguatan pendidikan inklusif ini bertujuan untuk 
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memberikan pengetahuan kepada guru dan tenaga kependidikan di Sekolah Dasar 

Islam Al-Irsyad untuk memahami dan mengimplementasikan metode pendidikan 

inklusif yang efektif. 

 

METODE PENGABDIAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada tanggal 16 

Agustus 2025 yang bertempat di Sekolah Dasar Islam Al-Irsyad Kota Tarakan yang 

beralamat di Jalan Cendrawasih RT 09 Nomor 1 Karang Anyar, Karang Anyar 

Pantai, Kecamatan Tarakan Barat, Kota Tarakan Provinsi Kalimantan Utara. 

Sasaran kegiatan ini adalah guru dan tenaga kependidikan di SDI Al-Irsyad yang 

berjumlah 25 orang. 

Psikoedukasi digunakan sebagai metode dalam pelaksanaan kegiatan 

pengabdian ini yang terdiri dari tiga tahapan utama yakni identifikasi kebutuhan 

mitra, program penguatan pendidikan inklusif, dan evaluasi. Identifikasi kebutuhan 

mitra dilakukan dengan berkoordinasi dengan mitra, menyusun rencana kegiatan, 

dan teknis psikoedukasi. Tahapan program penguatan pendidikan inklusif terdiri 

atas dua sesi utama, yakni materi 1 terkait anak berkebutuhan khusus, dan materi 2 

terkait penyelenggaraan pendidikan inklusif. Kegiatan evaluasi menjadi penutup 

dari kegiatan pengabdian masyarakat ini dimana tim bersama guru dan tenaga 

kependidikan mereview pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dan merencanakan 

kegiatan tindak lanjut. Indikator keberhasilan dalam program ini, secara kualitatif 

dapat dilihat dari respon peserta yang antusias dalam memberikan umpan balik 

terhadap diskusi. 

 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Program 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Metode psikoedukasi digunakan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian 

ini karena mampu mengintegrasikan pendekatan edukatif dan psikologis untuk 

memperkuat pemahaman, sikap, serta keterampilan mitra (Brown et al., 2020). 

Psikoedukasi merupakan suatu tindakan yang diberikan kepada individu/keluarga 

untuk memperkuat strategi koping atau cara khusus dalam mengatasi permasalahan 

psikologis atau perubahan mental yang dialami oleh individu (Mottaghipour & 

Bickerton, 2005). Psikoedukasi tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, 

tetapi juga mendorong refleksi dan perubahan perilaku melalui pengalaman belajar 

yang partisipatif. Dalam konteks pendidikan inklusif, guru dan tenaga kependidikan 

yang bersinggungan langsung dengan siswa berkebutuhan khusus seringkali 

merasakan beban emosional yang berkepanjangan, jika tidak dikelola dengan baik, 

berpotensi memicu stres kerja dan kelelahan emosional yang berdampak negatif 

terhadap keyakinan profesional guru (Jennings & Greenberg, 2009; Kyriacou, 

2001; Skaalvik & Skaalvik, 2017).  Dalam pelaksanaan program ini, psikoedukasi 

diterapkan melalui tiga tahapan utama, yaitu identifikasi kebutuhan mitra, program 

penguatan pendidikan inklusif, dan evaluasi kegiatan. Setiap tahapan dirancang 

secara sistematis agar selaras  dengan tujuan peningkatan kapasitas guru dan tenaga 

kependidikan dalam menyelenggarakan layanan pendidikan inklusif di SDI Al-

Irsyad. 

Tahap pertama adalah identifikasi kebutuhan mitra, yang menjadi dasar 

dalam penyusunan seluruh rangkaian kegiatan. Kegiatan ini diawali dengan 

koordinasi antara tim pengabdian dan pihak sekolah mitra untuk menggali 

informasi mengenai kondisi aktual pelaksanaan pendidikan inklusif, tantangan yang 

dihadapi guru, serta kebutuhan peningkatan kompetensi yang relevan. Dalam 

proses ini, dilakukan pula analisis terhadap profil peserta, termasuk latar belakang 

pendidikan dan pengalaman mereka dalam menangani siswa berkebutuhan khusus. 

Berdasarkan hasil koordinasi tersebut, tim kemudian menyusun rencana kegiatan 

yang meliputi penentuan tujuan spesifik, jadwal pelaksanaan, serta teknis 

pelaksanaan psikoedukasi. Pendekatan ini memastikan bahwa program yang 
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dirancang bersifat kontekstual, sesuai dengan kebutuhan riil sekolah, dan dapat 

memberikan dampak yang berkelanjutan (Brown et al., 2020). 

Tahapan kedua adalah program penguatan pendidikan inklusif, yang 

menjadi inti dari keseluruhan kegiatan pengabdian. Program ini dilaksanakan dalam 

dua sesi utama yang saling melengkapi. Sesi pertama berfokus pada materi 

mengenai anak berkebutuhan khusus (ABK), mencakup pengenalan karakteristik, 

kebutuhan belajar individual, serta strategi adaptasi pembelajaran yang sesuai 

(Maia & Freire, 2025; UNESCO, 2020). Materi ini bertujuan menumbuhkan 

pemahaman dan empati guru terhadap keberagaman peserta didik. Sesi kedua 

membahas penyelenggaraan pendidikan inklusif di sekolah, dengan 

menitikberatkan pada aspek manajerial, kebijakan, dan praktik implementasi yang 

mendukung terciptanya lingkungan belajar yang ramah dan nondiskriminatif 

(Florian, 2012; Jordan et al., 2009; UNESCO, 2020). Selama sesi berlangsung, 

peserta terlibat aktif dalam diskusi, berbagi pengalaman, serta menganalisis kasus 

nyata dari praktik pendidikan inklusif di sekolah mereka. Pendekatan interaktif ini 

memperkuat efektivitas psikoedukasi karena peserta tidak hanya menerima 

informasi, tetapi juga membangun makna dan pemahaman melalui pengalaman 

kolektif (Perkins, 2002). 

 

Gambar 2. Penyampaian Materi oleh Yusandi Rezki Fadhli, M.Psi., Psikolog 

Tahap terakhir adalah evaluasi kegiatan dilakukan secara partisipatif dengan 

melibatkan tim pengabdian, guru, dan tenaga kependidikan sebagai mitra yang 

berfungsi untuk meninjau kembali seluruh proses pelaksanaan dan menilai sejauh 

mana tujuan program tercapai (Post et al., 2016). Dalam sesi ini, peserta 
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memberikan umpan balik terhadap materi, metode, dan manfaat kegiatan bagi 

praktik pembelajaran di sekolah. Selain itu, dilakukan refleksi bersama untuk 

merumuskan rencana tindak lanjut agar dampak program dapat terus berlanjut (Van 

Goethem et al., 2014). Berdasarkan hasil observasi dan diskusi, indikator 

keberhasilan program secara kualitatif tampak dari tingginya antusiasme peserta, 

partisipasi aktif selama sesi berlangsung, serta kesediaan mereka untuk berbagi 

pengalaman terkait pengelolaan sekolah inklusif yang telah dijalankan selama 

sepuluh tahun terakhir (Marganel et al., 2025; Zahroh & Hilmiyati, 2024). Hal ini 

menunjukkan bahwa metode psikoedukasi efektif dalam membangun kesadaran, 

memperkuat pengetahuan, dan menumbuhkan komitmen terhadap praktik 

pendidikan inklusif yang berkelanjutan (Perdini et al., 2024; Sulistiyaningsih et al., 

2025; Widiastuti & Wijaya, 2022). 

 

KESIMPULAN 

Program pendidikan inklusif telah menjadi mandat secara global dan 

nasional untuk mewujudkan akses dan kesempatan belajar yang setara bagi semua 

anak. Guru, sebagai salah satu aktor penting dalam penyelenggarannnya 

membutuhkan dukungan pengembangan kompetensi agar dapat mendampingi 

siswa dari beragam latar belakang. Psikoedukasi penguatan pendidikan pendidikan 

inklusif menjadi salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi 

guru. Psikoedukasi penguatan pendidikan inklusif membantu guru dalam 

memahami anak di kelas dan mengelola kelas secara keseluruhan. Partisipasi aktif 

guru sebagai salah satu indikator keterlibatan mereka dalam pelaksanaan program 

secara keseluruhan. Melaui program ini, diharapkan terdapat program lanjutan yang 

membantu guru untuk mendampingi siswa yang sesuai kebutuhan khusus yang 

dimiliki.  
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